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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of internal control and audit quality on tax 

avoidance in banking companies. This study makes internal control and audit quality as independent 

variables and tax avoidance measured through ETR and CETR as dependent variables. Internal 

control is measured through the ICD index and audit quality is observed through a public accounting 

firm appointed by the company. The population used in this study is banking sector companies listed 

on the IDX. Through the purposive sampling method, there are 156 data that are used as the final 

sample in this study. The analysis method used is second order confirmatory factor analysis with the 

help of the SmartPLS 3 application in testing hypotheses. The results of this study show that internal 

control and audit quality have an insignificant relationship with tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia, melalui Direktorat Jenderal Pajak, mengatur pajak sebagai salah satu 

sumber utama pendapatan negara, seperti yang ditetapkan dalam UU No. 28 Tahun 2007. Pajak 

dianggap sebagai partisipasi wajib warga negara yang digunakan untuk kesejahteraan bersama. 

Perusahaan juga memiliki kewajiban perpajakan yang diatur dalam UU Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan No. 7 Tahun 2021. Namun, sering terjadi benturan kepentingan antara perusahaan yang 

ingin memaksimalkan laba dan pemerintah yang ingin memaksimalkan penerimaan pajak. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak secara legal. 

Penghindaran pajak menurut Pohan (2019) dianggap sebagai upaya untuk menghindari 

kewajiban perpajakan yang dilakukan secara sah oleh Wajib Pajak karena melibatkan prosedur yang 

memanfaatkan grey area pada ketentuan perpajakan dengan tujuan meminimalisir pajak terutang. 

Namun, tindakan ini tidak etis karena mengurangi potensi penerimaan negara (Pandapotan & Nurlis, 

2023). Penelitian oleh Andalenta & Ismawati (2022) menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

kompetensi tinggi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan cenderung tidak melakukan praktik 

penghindaran pajak. Pernyataan ini didukung dengan bentuk pemungutan pajak di Indonesia, yaitu 

self-assessment system yang memberi fleksibilitas dalam penentuan besaran pajak, sehingga dapat 

mendorong penghindaran pajak. 

Fenomena ini seirama dengan teori keagenan yang menggambarkan hubungan antara 

pemerintah (prinsipal) dan perusahaan (agen) yang tidak linear. Kedua pihak memaksimalkan tujuan 

masing-masing, sehingga mengindikasikan perilaku oportunis. Oleh karena itu, diperlukan faktor-

faktor yang dapat menekan praktik penghindaran pajak. Bimo et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

pengendalian internal yang efektif dalam perusahaan dapat memicu manajemen untuk melakukan 

perencanaan pajak sesuai aturan dan ketentuan yang menguntungkan di masa depan. Pengendalian 

internal yang efektif dapat diamati dari pengungkapan laporan yang dinilai oleh auditor eksternal. 

Sehingga, dalam proses penilaiannya memerlukan kompetensi dan keahlian yang memadai dari 

auditor eksternal agar dihasilkan kualitas audit yang baik. Kualitas audit erat kaitannya dengan 

reputasi dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Auditor dari KAP Big 4 dipercaya memiliki 

reputasi dan kompetensi yang unggul untuk mengidentifikasi manipulasi yang dilakukan dalam 

laporan perusahaan (Madah Marzuki & Syukur, 2021). Sehingga, kualitas audit menjadi salah satu 

faktor yang dapat menekan penghindaran pajak. 
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Di Indonesia, tren penghindaran pajak meningkat selama pandemi COVID-19 karena 

penurunan pendapatan dan kerugian perusahaan (Awaliah et al., 2022). Studi sebelumnya 

menemukan bahwa pengendalian internal yang efektif dan kualitas audit yang tinggi dapat 

mengurangi penghindaran pajak. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami 

hubungan antara pengendalian internal, kualitas audit, dan penghindaran pajak. Studi ini 

memodifikasi penelitian sebelumnya pada sektor perbankan sebagai kontributor besar penerimaan 

pajak. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) menginterpretasikan hubungan keagenan menjadi perikatan 

antara satu atau beberapa pihak (prinsipal) yang memimpin pihak lain (agen) guna melaksanakan 

sesuatu atas nama prinsipal dan memberikan kuasa untuk menentukan langkah terbaik. Pada teori 

keagenan, prinsipal dan agen dianggap sebagai rational economic man yang memiliki preferensi dan 

kepercayaaaan masing-masing yang berasal dari kepentingan pribadi. Hal ini pun mendorong agen 

untuk berperilaku sesuai self-interest. Sehingga, prinsipal akan membuat sistem pengawasan untuk 

mencegah perilaku agen yang tidak sejalan dengan kepentingan prinsipal (Fama & Jensen, 1983). 

Pada penelitian ini, hubungan keagenan diuraikan dalam hubungan antara pemerintah 

dengan manajemen perusahaan. Agen tidak selalu melaksanakan perintah prinsipal dan cenderung 

mengikuti kepentingan pribadi. Oleh karena itu, pemerintah berusaha mengawasi kejadian ini dan 

memunculkan biaya tambahan (agency cost) sebagai tindakan preventif. Selain itu, diperlukan pula 

pemisahan antara agen dengan hubungan keagenan ini untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan perusahaan. Ketidakselarasan tujuan dapat berdampak pada timbulnya masalah antara 

agen dan stakeholders. 

Kerangka Pemikiran 

 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan sudut pandang teori keagenan, pengendalian internal dipandang sebagai suatu 

mekanisme pengawasan atas perilaku agen yang tidak diinginkan, salah satunya praktik 

penghindaran pajak. Manajemen sebagai agen memiliki kesempatan untuk memaksimalkan 

keuntungan dengan menekan kewajiban perpajakan pada perusahaan. Hal ini sering bertentangan 

dengan kepentingan pemerintah sebagai prinsipal yang memastikan bahwa perusahaan mematuhi 

regulasi. Oleh karena itu, pengendalian internal yang efektif sangat diperlukan tidak hanya untuk 

mengurangi praktik penghindaran pajak. Terjadinya konflik kepentingan ini yang kemudian 

mendorong penelitian tentang hubungan pengendalian internal terhadap penghindaran pajak perlu 

dilakukan. 

Penelitian terdahulu yang menggali pengaruh pengendalian internal terhadap penghindaran 

pajak telah memberikan hasil yang beragam. Sebagian penelitian menunjukkan adanya hubungan 

negatif, namun penelitian lainnya menyatakan tidak adanya hubungan pada pengendalian internal 

dan penghindaran pajak. Penelitian oleh Bimo et al. (2019), Chen et al. (2020), dan Wenwu et al. 

(2023) menyajikan adanya hubungan negatif pada pengendalian internal dan penghindaran pajak. 

Menurut mereka, pengendalian internal yang efektif akan mengurangi praktik penghindaran pajak. 

Pendapat serupa juga disampaikan Suárez (2017) dalam penelitiannya yang menunjukkan hasil 

bahwa pengendalian internal yang efektif didapat dari keselarasan antara visi, misi, nilai-nilai, dan 

elemen yang terlibat dalam suatu perusahaan. Sehingga pengendalian internal memberikan implikasi 

kepatuhan manajemen atas regulasi yang ada, termasuk di bidang perpajakan. 
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H1: Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Pandapotan et al. (2023) menginterpretasikan kualitas audit sebagai suatu kemampuan 

auditor untuk mengidentifikasi ketidakjujuran yang ditemukan di laporan keuangan. Auditor yang 

memiliki kualitas audit yang memadai diyakini memiliki reputasi yang baik pula. Hal ini berkaitan 

dengan kompetensi auditor dalam menilai setiap aktivitas negatif atau positif perusahaan. Perusahaan 

yang memanfaatkan jasa audit dari auditor yang mempunyai kualitas audit baik, dinilai cenderung 

patuh terhadap regulasi. 

Teori keagenan memandang kualitas audit sebagai suatu kemampuan pihak ketiga, dalam 

hal ini auditor, dalam mengevaluasi dan mencegah perilaku manajemen perusahaan yang 

menyimpang, seperti praktik penghindaran pajak. Auditor berperan untuk memastikan laporan 

keuangan yang diungkapkan suatu perusahaan memiliki nilai wajar tanpa pengecualian. Akan tetapi, 

tidak jarang terjadi konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen. Suripto (2021) berpendapat 

bahwa manajemen perusahaaan yang berperan sebagai agen cenderung memaksimalkan keuntungan 

dengan mengurangi beban pajak melalui penghindaran pajak, sedangkan pemilik dan pemegang 

saham yang berperan sebagai prinsipal menginginkan perusahaan patuh terhadap regulasi. Hal ini 

memiliki implikasi terhadap hubungan teori keagenan pada kualitas audit sangat kuat karena 

membantu pihak ketiga dalam memahami konflik kepentingan dan asimetri informasi yang terjadi. 

Berbagai penelitian sebelumnya yang menguji korelasi antara kualitas audit dan 

penghindaran pajak telah dilakukan dengan memakai teori keagenan. Hasil yang didapatkan pun 

beragam. Septariani, Johan, and Widiyarini (2022), Shintawati Kusnadi (2022), dan Pandapotan dkk. 

(2023) menemukan bahwasanya terdapat hubungan negatif antara kualitas audit dan penghindaran 

pajak yang ditandai dengan kecenderungan perusahaan untuk menekan praktik penghindaran pajak 

karena auditor yang ditunjuk perusahaan memiliki kualitas audit yang baik. Kualitas audit juga 

berperan mendorong perusahaan mempertahankan kepercayaan publik. 

H2: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian  

Dua kategori variabel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 

(variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen yang digunakan ialah 

penghindaran pajak yang diukur dengan ETR dan CETR. Sedangkan variabel pengendalian internal 

dan kualitas audit digunakan sebagai variabel independen pada penelitian ini. Variabel pengendalian 

internal dalam penelitian ini diukur menggunakan 5 item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian 

(Deumes and Knechel, 2008). Sedangkan variabel kualitas audit diukur dari apakah perusahaan 

menunjuk Big 4 sebagai auditor eksternal sesuai penelitian (Dakhli, 2022). 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sekaran and Bougie (2017), populasi merujuk pada arti sekumpulan orang, peristiwa, 

atau apa pun yang dianggap menarik untuk diteliti. Pada penelitian ini, perusahaan perbankan yang 

tercatat di BEI termasuk dalam populasi penelitian. Sampel akan diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu sampel dipilih atas dasar karakteristik tertentu dari populasi 

(Sugiyono 2013). Kriteria ukuran yang digunakan sebagai panduan dalam pemilihan sampel tersebut, 

yaitu: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2022 

2. Perusahaan perbankan yang memiliki data lengkap terkait penelitian 

3. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian pada periode 2018-2022 

4. Perusahaan perbankan yang mengungkapkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah 

Berdasarkan kriteria sampel di atas, diperoleh sampel akhir yaitu 156 perusahaan.  
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Model Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square-Structural Equation 

Modelling (PLS-SEM) untuk melakukan pengolahan data dengan software SmartPLS 3. Penggunaan 

PLS dalam analisis data memiliki beberapa kelebihan karena memudahkan dalam melakukan analisis 

data, penjelasan yang sistematis, dan tingkat signifikansi yang lebih tinggi. 

Penggunaan PLS untuk mengukur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis deskriptif, 

pengujian outer model, dan pengujian inner model. Tahapan ini kemudian digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menentukan populasi penelitian dari perusahaan perbankan yang tercatat di 

BEI dan mendapatkan data panel sejumlah 235 perusahaan. Setelah dilakukan purposive sampling 

sebagai metode penentuan sampel, dihasilkan sampel sejumlah 156 yang berasal dari 38 perusahaan 

pada periode 2018-2022. Berikut adalah tabel yang menjelaskan lebih rinci terkait populasi dan 

sampel penelitian: 

Tabel 1 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2018-2022 (47 x 5 tahun) 

235 

Perusahaan perbankan yang tidak memiliki data 

lengkap terkait penelitian 

(44) 

Perusahaan perbankan yang mengalami 

kerugian pada periode 2018-2022 

(34) 

Perusahaan perbankan yang mengungkapkan 

laporan keuangan dalam mata uang asing 

(1) 

Total sampel akhir 156 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif yakni pengujian yang berguna sebagai deskripsi atas variabel 

penelitian yang disajikan melalui beberapa kriteria seperti mean, standar deviasi, minimum, dan 

maksimum (Ghozali, 2021). Variabel yang dijelaskan meliputi pengendalian internal (IC), kualitas 

audit (AQ), dan penghindaran pajak yang diukur melalui ETR dan CETR. Tabel 2 menunjukkan 

statistik deskriptif penelitian ini. 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif  

N Min Max Mean Standard 

Deviation 

ETR  156 0,01221 0,91755 0,2543739 0,09242475 

CETR  156 0,00297 2,59207 0,3146948 0,29241953 

IC  156 0,4 1,0 0,809 0,1547 

AQ  156 0 1 0,65 0,479 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024  

Pengujian Model Pengukuran 

Pengujian model pengukuran dilaksanakan dengan tujuan mengevaluasi keandalan 

penggunaan model. Tahapan kondisi ini meliputi uji kolinearitas dan uji signifikansi weight yang 

berguna untuk mengevaluasi konstruk yang digunakan (Ghozali, 2021). Uji kolinearitas mencakup 

perhitungan terhadap nilai VIF. Pengujian ini dilaksanakan guna memahami dan mengidentifikasi 

korelasi antar variabel independen. 
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Pada uji kolinearitas, ketiadaan gejala kolinearitas terlihat pada hasil yang memperlihatkan 

nilai VIF < 5. Menurut Hair et al. (2019), nilai tersebut merupakan nilai yang ideal karena berada 

pada nilai < 3. Sehingga ditemukan kesimpulan tidak adanya gejala kolinearitas dalam hubungan 

antar variabel independen, terutama dengan pengendalian internal dan kualitas audit. 

Tabel 3 

Hasil Uji Kolinearitas 

  
VIF 

AQ 1,000 

CETR 1,036 

ETR 1,036 

IC 1,000 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

 Pengujian selanjutnya dalam uji model pengukuran adalah uji signifikansi weight yang 

dilihat dari outer weights untuk menunjukkan bahwa setiap indikator secara signifikan berkontribusi 

dalam mengukur masing-masing variabel laten. Signifikansi weight pada konstruk yang berbentuk 

formatif dikatakan valid jika nilai signifikansi > 0,5. 

 Semakin besar signifikansi outer weight, akan semakin relevan indikator pada model 

konstruk. Berdasarkan Tabel 4.4, signifikansi outer weight menunjukkan nilai lebih dari 0,5 kecuali 

pada penghindaran pajak yang diukur dengan ETR memiliki nilai 0,317. Maka nilai yang melebihi 

batas 0,5 dianggap relevan dan nilai di bawahnya dianggap tidak relevan 

Tabel 4 

 Uji Signifikansi Weight 

  Kualitas Audit Pengendalian Internal Penghindaran Pajak 

AQ 1,000   

CETR   0,891 

ETR   0,317 

IC  1,000  

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

Pengujian Model Struktural 

Pengujian model struktural dilaksanakan atas tujuan mengestimasi korelasi yang terjadi antar 

variabel laten (Ghozali, 2021). Tahapan pada uji ini meliputi uji nilai kekuatan penjelas (R2) dan uji 

nilai kekuatan prediktif (Q2). Pengujian yang pertama yaitu uji nilai kekuatan penjelas (R2) yang 

dilakukan ketika tidak adanya masalah kolinearitas. Pengujian ini mengukur varians yang dijelaskan 

dalam setiap konstruk endogen, sehingga hal tersebut menjadi ukuran kekuatan penjelas. Uji 

koefisien determinasi memiliki rentang nilai antara 0 dan 1. 

Hasil uji nilai kekuatan penjelas yang ditunjukkan Tabel 5 di bawah menyajikan nilai 

adjusted R2 yaitu 0,005 atau 0,5% pada penghindaran pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 

0,5% dari variance varibel dependen, dapat dideskripsikan oleh variabel lain yang terdapat pada 

penelitian ini. Sedangkan sisanya dideskripsikan oleh faktor lain yang keberadaannya di luar 

kerangka model penelitian ini. Angka ini menurut Hair et al. (2022) menunjukkan model lemah. 

Tabel 5 

Uji Nilai R2 

 
R Square R Square Adjusted 

Penghindaran 

Pajak 

0,017 0,005 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

Uji selanjutnya adalah uji nilai kekuatan prediktif (Q2) yang bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan prediktif pada model penelitian. Hair et al. (2022) menyebutkan bahwa nilai Q2 > 0 

membuktikan bahwasanya model memiliki predictive relevance, sedangkan Q2 < 0 menandakan 
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predictive relevance yang kurang. Hasil pengujian Q2 yang ditunjukkan oleh Tabel 6 menyajikan 

nilai Q2 sebesar -0,028 untuk penghindaran pajak. Hal ini memberikan arti bahwa kondisi nilai Q2 < 

0. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa nilai observasi dari penghindaran pajak yang diwakilkan 

dengan CETR dan ETR memiliki nilai yang kurang baik (Hair et al., 2019). 

Tabel 6 

Uji Nilai Q2 

  Q² 

Penghindaran 

Pajak 

-0,028 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7 

Uji Hipotesis (t-statistik)  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-Values Ket. 

AQ -> ETR, CETR -0,077 -0,065 0,127 0,606 0,272 Ditolak 

IC -> ETR, CETR 0,114 0,117 0,093 1,235 0,109 Ditolak 

Sumber: data sekunder diolah, 2024 

 Tabel 7 yang menunjukkan hasil uji hipotesis dapat dianalisis dengan mengamati nilai 

original sample, t-statistik, dan p values. T-statistik > 1,65 menunjukkan hipotesis yang didukung 

dan berlaku sebaliknya. P values yang yang digunakan untuk mengevaluasi signifikansi melalui 

pengukuran one-tailed test juga harus menunjukkan nilai < 5% agar hipotesis dapat diterima secara 

signifikan. Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, hubungan kualitas audit terhadap penghindaran pajak 

berpengaruh negatif tidak signifikan. Sementara itu, hubungan pengendalian internal terhadap 

penghindaran pajak juga menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan. 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Penghindaran Pajak 

 Berdasarkan penelitian Wenwu et al. (2023) sebelumnya yang menjadi pedoman atas 

penelitian ini, pengendalian internal digunakan sebagai variabel independen dengan penghindaran 

pajak sebagai varabel dependennya. Penelitian ini mencoba melihat penghindaran pajak dari sisi 

pengukuran yang lebih beragam, yaitu ETR dan CETR. Hal ini dilakukan untuk melihat 

perbandingan antar kedua pengukuran tersebut. Temuan penelitian membuktikan bahwasanya 

pengendalian internal memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak yang 

diukur melalui ETR maupun CETR. Hal ini diuraikan pada Tabel 4.7 yang menyajikan bahwa 

original sample 0,114, t-statistik berada pada nilai 1,235, dan p values 0,109. Sehingga, kesimpulan 

yang dapat diambil adalah H1 ditolak. 

Teori keagenan menekankan bahwa agen dan prinsipal seharusnya memiliki keselarasan 

tujuan. Akan tetapi, Jensen & Meckling (1976) menyebutkan jika prinsipal maupun agen dianggap 

sebagai rational economic man yang memiliki preferensi dan kepercayaaaan masing-masing. 

Sehingga, hal ini menimbulkan benturan kepentingan antara kedua pihak tersebut. Pengendalian 

internal yang didefinisikan sebagai sistem yang memastikan tujuan perusahaan tercapai (Rubino & 

Vitolla, 2014), hadir sebagai usaha perusahaan dalam mengawasi manajemen agar tetap selaras 

dengan pemerintah dalam hal peraturan perpajakan. Pengendalian internal ini yang kemudian 

diungkapkan ke dalam laporan tahunan perusahaan sebagai wujud transparansi atas pengawasan 

perusahaan terhadap kinerja manajemen dan karyawan. Sehingga, konflik kepentingan yang terjadi 

antara perusahaan dengan pemerintah, yaitu penghindaran pajak, dapat dilakukan pencegahan. 

Pengendalian internal menjadi salah satu hal yang wajib dilaporkan perusahaan saat mengungkapkan 

laporan tahunan. Hal ini diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam SEOJK 

No.35/SEOJK.03/2017 tentang Pedoman Standar Sistem Pengendalian Internal bagi Bank Umum. 

Pengendalian internal yang ada pada laporan tahunan dapat diuraikan salah satunya dengan Internal 

Control Disclosure (ICD) index. ICD index dianggap cocok digunakan karena terfokus pada 

pertanyaan tentang pengendalian internal yang dilaporkan oleh perusahaan, walaupun masih banyak 
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perusahaan yang belum mengungkapkan. Hal ini dibuktikan pada Tabel 4.1 yaitu sebanyak 44 

perusahaan sepanjang tahun 2018-2022 tidak melaporkan pengendalian internal sesuai dengan 

standar yang ada pada ICD index. 

Bimo et al. (2019) pada penelitiannya yang membahas dampak pengendalian internal 

terhadap penghindaran pajak di Indonesia menemukan hubungan negatif antara variabel tersebut. 

Semakin efektif pengendalian internal yang diimplementasikan oleh perusahaan, akan menurunkan 

perilaku oportunistik manajemen. Sehingga, penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan 

semakin menurun. Temuan serupa dikemukakan pada penelitian Chen et al. (2020) yang menguji 

peran pengendalian internal dalam penghindaran pajak dengan melakukan evaluasi terhadap 

kerangka kerja COSO dalam manajemen risiko pajak. Hasil penelitian yang mengukur pengendalian 

internal menggunakan standar COSO menyajikan bahwa pengendalian internal akan meminimalisir 

tren penghindaran pajak yang dilancarkan perusahaan. Sehingga, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, walaupun nilai 

signifikansi yang didapat tidak memenuhi kriteria perhitungan.  

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak 

 Penelitian ini juga menelaah hubungan antara kualitas audit dan penghindaran pajak. Sama 

seperti penjelasan sebelumnya, uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah kualitas audit 

berpengaruh kepada penghindaran pajak yang diukur melalui ETR dan CETR. Temuan penelitian 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 memperlihatkan hasil bahwasanya kualitas audit berpengaruh 

negatif, tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini ditandai pada Tabel 4.7 yang 

menyatakan original sample -0,077, t-statistik berada pada nilai 0,606, dan p values 0,272. Sehingga, 

dapat diambil kesimpulan bahwa H2 ditolak. 

Jika dilihat dari pandangan teori keagenan, audit eksternal berperan sebagai pihak ketiga 

yang dianggap dapat melakukan pencegahan atas praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. 

Auditor yang kompeten dan berkualitas dengan cermat mengawasi laporan keuangan yang 

diungkapkan oleh perusahaan. Hal ini seringkali dikaitkan dengan persepsi publik mengenai 

keberadaan KAP Big 4 dan KAP Non-Big 4. Lanis & Richardson (2012) pada penelitiannya 

menemukan audit yang dilakukan oleh Big 4 mengurangi tingkat penghindaran pajak pada 

perusahaan. Namun, penemuan ini ditolak oleh Shintawati Kusnadi (2022) yang membuktikan 

bahwasanya kualitas audit yang diwakilkan melalui indikator Big 4 dan Non-Big 4 memberikan 

pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak oleh perusahaan. 

Sepakat dengan Shintawati Kusnadi (2022), Pandapotan et al. (2023) juga mendukung 

penelitian sebelumnya dengan hasil yang menemukan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Pandapotan et al. (2023) menemukan bahwa kualitas audit yang 

semakin baik mempermudah pendeteksian manipulasi dalam laporan keuangan. Hal ini tentu dapat 

meminimalisir praktik penghindaran pajak. Sehingga, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

kualitas audit memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, walaupun nilai 

signifikansinya terlalu kecil. 

 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Penelitian ini bermaksud menelaah pengaruh pengendalian internal dan kualitas audit 

terhadap penghindaran pajak yang diukur melalui ETR maupun CETR. Penelitian ini juga berusaha 

membandingkan pengujian penghindaran pajak yang menggunakan ETR dan CETR. ETR 

merupakan pengukuran penghindaran pajak dengan melihat total beban pajak yang harus ditunaikan 

oleh perusahaan pada tahun berjalan jika dibandingkan dengan penghasilan sebelum pajak. 

Sedangkan CETR adalah pengukuran penghindaran pajak dengan melihat besaran pajak yang telah 

ditunaikan oleh perusahaan dan dibandingkan dengan penghasilan sebelum pajak. Penelitian ini 

melakukan observasi pada perusahaan perbankan yang mengungkapkan laporan tahunan, laporan 

keuangan, dan data penelitian serta tercatat di BEI tahun 2018-2022. Sampel akhir yang didapatkan 

yaitu 156 perusahaan dengan metode purposive sampling. Kemudian, dilakukan uji hipotesis melalui 

second order CFA untuk menelaah pengaruh pengendalian internal dan kualitas audit terhadap 

penghindaran pajak. 

Selama melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan, seperti kurangnya 

jumlah sampel pada penelitian akibat sedikitnya perusahaan perbankan yang tercatat di BEI dan 

memenuhi kriteria penelitian pada rentang tahun 2018-2022, signifikansi yang tergolong sangat 
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rendah, dan pengukuran pengendalian internal yang mengacu pada ICD indeks dianggap memiliki 

keterbatasan dalam hal indikator penilaiannya. Berdasar pada keterbatasan yang peneliti alami, maka 

penelitian di masa depan perlu untuk memperbanyak sampel dengan menguji pada perusahaan sektor 

lain yang lebih beragam dan memiliki tren penghindaran pajak yang tinggi. Selanjutnya, penelitian 

di masa depan dapat melakukan penambahan variabel lain yang diprediksi lebih dapat menjelaskan 

faktor penyebab penghindara pajak dan menggunakan standar pengukuran lain untuk mengukur 

pengendalian internal. 
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